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Gas radon (?2Rn) adalah unsur kimia radioaktif yang tidak
memiliki warna, bau, dan rasa sehingga sulit dideteksi tanpa
menggunakan alat deteksi radiasi pada temperatur ruangan.
Gas radon adalah penyebab kedua setelah rokok yang
berkontribusi terhadap 3-14% kasus kanker paru-paru yang
ada di dunia. Gas radon yang memiliki dampak berbahaya bagi
Kesehatan ini, jika digunakan dengan baik dalam dunia
penelitian memiliki beberapa manfaat; antara lain sebagai data
sumber endapan uranium yang ada di dalam tanah, sebagai
alat bantu acak massa air dan udara di dalam tanah yang
mengalami pergerakan akibat adanya dinamika patahan
geologi dan sistem panas bumi, sebagai alat bantu acak
dinamika interaksi air tanah dan air di permukaan dalam
bidang geologi, sebagai salah satu sumber gejala-gejala awal
untuk memprediksi gempa tektonik. Di Indonesia telah
dilakukan penelitian-penelitian mengenai radiasi gas radon,
manfaat serta dampak bahaya dalam kehidupan masyarakat.
Indonesia adalah negara yang memiliki sumber daya alam
yang cukup terkait bahan bakar nuklir dalam bentuk Uranium
dan Thorium. Untuk Uranium terdapat sekitar 90 ribu ton dan
Thorium sekitar 140 ribu ton. Unsur-unsur ini akan meluruh
menjadi gas radon yang memiliki dampak besar bagi
kehidupan manusia. Tinjauan literatur ini bertujuan sebagai
pemetaan metode pengukuran radiasi gas radon yang telah
dilakukan dan tersebar di seluruh Indonesia serta prospek
penelitian radon di masa depan sesuai dengan standar
rekomendasi International Commission on Radiological Protection
(ICRP).

ABSTRACT

Radon gas (22Rn) is a chemical radioactive element that is difficult to
detect at ambient temperature without a radiation detector since it is
colorless, odorless, and tasteless. After cigarettes, which cause 3-14%
of cases worldwide, radon gas is the second most common cause of lung
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cancer. In the field of geology, radon gas, which is harmful to human
health, can also be used to gather data on uranium deposits in the soil,
as a random aid for water and air masses in the soil that move as a
result of geological fault and geothermal system dynamics, as a
random aid for the dynamics of groundwater and surface water
interactions, and as one source of early symptoms to predict tectonic
earthquakes. Studies on radon have been carried out in Indonesia to
determine its effects and advantages. The natural resources of uranium
and thorium, which are used as nuclear fuel, are abundant in
Indonesia. There are roughly 90 thousand tons of uranium and 140
thousand tons of thorium. These substances will decompose into radon
gas, which is extremely harmful to human health. Research and
techniques for measuring radon gas radiation have been conducted all
over Indonesia, according to this journal review. The purpose of this
publication is to examine the state of radon gas measurement
development and its effects on health in relation to the International
Commission on Radiological Protection's (ICRP) suggested criteria.

1. Pendahuluan

Gas radon (222Rn) adalah unsur kimia radioaktif yang tidak memiliki warna, bau, dan rasa
sehingga sulit dideteksi tanpa menggunakan alat deteksi radiasi pada temperatur ruangan. tetapi
jika didinginkan hingga membeku maka radon akan memiliki warna kuning dan radon cair
berwarna jingga. Pada tabel periodik, gas radon memiliki nomor atom 86, nomor massa 222, dan
masuk dalam golongan gas mulia VIIIA. Radon memiliki titik beku 202 K, titik didih 211.3 K,

energi panas 3.24 kJ/mol, energi penguapan 18.10 kJ/mol, jari-jari atom 120 pm dan jari-jari
kovalen 145 pm. Gas Radon (222Rn) merupakan sumber radiasi utama di dalam ruangan yang

berasal dari peluruhan Uranium yang memiliki waktu paro 8.82 hari [1], [2]. Radon dihasilkan
dari proses emanasi, difusi, advecsi, absorpsi dan ekshalasidari batuan dan tanah yang ada di
bumi [3]. Berdasarkan World Health Organization (WHO), Gas radon adalah penyebab kedua
setelah rokok yang berkontribusi terhadap 3-14% kasus kanker paru-paru yang ada di dunia. [4].
Untuk menghindari dampak Kesehatan yang ditimbulkan akibat paparan radiasi gas radon,
International Commission on Radiological Protection (ICRP) merekomendasikan standar paparan
radiasi radon yaitu 300 Bq/m3[5].

Gas radon yang memiliki dampak berbahaya bagi kesehatan, jika dimanfaatkan dengan
baik memiliki beberapa manfaat; antara lain sebagai data sumber endapan uranium yang ada di
dalam tanah, sebagai alat bantu acak massa air dan udara di dalam tanah yang mengalami
pergerakan akibat adanya dinamika patahan geologi dan sistem panas bumi, sebagai alat bantu
acak dinamika interaksi air tanah dan air di permukaan dalam bidang geologi, sebagai salah satu
sumber gejala-gejala awal untuk memprediksi gempa tektonik, sebagai indikator adanya suatu
patahan dalam sistem panas bumi maupun untuk mempelajari dinamika interaksi air tanah

dengan air permukaan [6-10].



B. 8. W. Hadi dkk/ Nexus: Jurnal Sains dan Teknologi (2025) 58-651 60

Di Indonesia telah dilakukan penelitian-penelitian mengenai radiasi gas radon, manfaat
serta dampak bahaya dalam kehidupan masyarakat. Indonesia adalah negara yang memiliki
sumber daya alam yang cukup terkait bahan bakar nuklir dalam bentuk Uranium dan Thorium.
Untuk Uranium terdapat sekitar 90 ribu ton dan Thorium sekitar 140 ribu ton. Untuk Uranium
terdapat sekitar 90 ribu ton dan Thorium sekitar 140 ribu ton. Unsur-unsur ini akan meluruh
menjadi gas radon yang memiliki dampak besar bagi kehidupan manusia. Tinjauan literatur ini
bertujuan sebagai pemetaan metode pengukuran radiasi gas radon yang telah dilakukan dan
tersebar di seluruh Indonesia serta prospek penelitian radon di masa depan sesuai dengan

standar rekomendasi International Commission on Radiological Protection (ICRP).

2. Metode
2.1 Metode Pengukuran Radon (*2Rn) di Indonesia dan Prospek Masa Depan

Pengukuran konsentrasi radon (222Rn) telah dilakukan oleh Sutarman menggunakan
metode dwi-tapis pada 23 lokasi Kawasan tambang minyak Cepu, Cirebon, dan Prabumulih
meggunakan alat instrumentasi detektor (CR-39) dalam kurun waktu 3 bulan . Hasil pengukuran
mengidentifikasi konsentrasi radon berkisar dari 11 Bq/m? sampai sampai 3525 Bq/m?. Data
konsentrasi gas radon tertinggi dalam udara di luar rumah lebih tinggi dari pada tingkat
tindakan yang direkomendasikan oleh Badan Tenaga Atom Internasional (IAEA) untuk daerah
kerja[11].

Pengukuran konsentrasi radon (??Rn) telah dilakukan oleh Syarbaini menggunakan alat
ukur radon, Continuous Radon Monitor Model 1027, Sun Nuclear Corp. USA dari bahan
bangunan beton ringan dan beton kovensional seperti bata merah, batako semen, beton lempeng
yang diperoleh di pasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi radon yang ada
dari bahan bangunan berkisar mulai dari 5 Bq/m? sampai dengan 91 Bq/m3. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan bahan bangunan beton tidak berdampak buruk bagi
Kesehatan masyarakat sesuai dengan batan rekomendasi yang ditentukan oleh ICRP [12].

Pengukuran konsentrasi radon (222Rn) juga dilakukan oleh Yufita di 6 desa yang berada
di Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur konsentrasi radon pada batu bata yang
digunakan sebagai bahan dasar dalam pembangunan rumah masyarakat. Pengukuran ini
menggunakan alat detector radon model 1027 Profetional Countinue Radon Monitor dengan
metode sampling jangka pendek selama 12 jam. Hasil penelitian menunjukkan nilai konsentrasi
radon beragam mulai dari 0,14 pCi/1 Hingga 1,80 pCi/1. Nilai konsentrasi radon pada batu bata
yang diuji di aceh masih berada di bawah ambang batas yang ditetapkan oleh komite
internasional untuk proteksi radiasi sebesar 200 Bq/m? (5,4 pCi/I) sehingga aman digunakan

untuk bahan bangunan [13].
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Pengukuran konsentrasi gas radon (222Rn) untuk melihat sesar dalam bidang geologi
dengan menggunakan RDA 200 telah dilakukan oleh Sukadana di Desa Lebeng Barat, Jawa
Timur. Dari hasil penelitian diperoleh nilai intensitas gas radon berkisar antara 5 - 55 cpm, dan
dari hasil olah program Surfer 8 terdapat adanya anomali intensitas gas radon yang
menunjukkan keterdapatan zona sesar di Desa Lebeng Barat, Jawa Timur. Nilai anomali
intensitas gas radon memiliki orientasi arah barat daya menuju timur laut. Bagian timur daerah
kerja terdapat anomaly yang berarah utara menuju arah selatan [14].

Pengukuran gas radon (222Rn) dilakukan oleh Laksminingpuri di Kawasan Nuklir Pasar
Jumat (KNPJ) menggunakan RAD7 Durridge dan GPS merek Garmin dengan tujuan mengetahui
distribusi konsentrasi gas radon serta keterkaitan dengan kegiatan penelitian berbasis nuklir di
dalam dan di luar kawasan. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi gas radon di KNPJ
berkisar antara 845 Bq/m3 hingga 85600 Bq/m3. Konsentrasi gas radon tertinggi berada dekat
penampungan limbah PTBGN namun tetap di bawah ambang batas sehingga tetap aman bagi
kesehatan berdasarkan aturan ICRP [15].

Pengukuran konsentrasi Gas Radon (222Rn) telah dilakukan oleh Prasetio di Daerah uplow
lintasan naiknya fluida panas bumi ke permukaan. Gunung Tampomas Jawa Barat. Pengukuran
konsentrasi gas radon ini menggunakan metode statistic dengan alat pencacah RAD7 dalam
eksplorasi geokimia adalag menggunakan diagram frekuensi kumulatif dengan tujuan melihat
anomali kandungan gas radon terhadap keterkaitannya dengan struktur geologi dan geotermal.
Hasil pengukuran menunjukkan konsentrasi radon berkisar dari 70 Bq/m3 hingga 15775 Bq/m?3.
Dengan menggunakan metode statistic diagram frekuensi ini didapatkan hasil anomaly
konsentrasi radon tersebar dengan baik di Kawasan Gunung Tampomas, Jawa Barat [16].

Pengukuran konsentrasi gas radon (222Rn) telah dilakukan di terowongan eksplorasi dan
kamp pekerja di Kalan, Kalimantan Barat oleh Noor menggunakan Radon-Thoron Discriminative
Detector (RADUET) merk Radosys yang merupakan detektor pasif untu mendeteksi konsentrasi
radon dan toron. Detektor RADUET terdiri dari dua ruang difusi, yaitu ruang difusi rendah dan
tinggi. CR-39 detektor juga digunakan untuk mendeteksi jejak partikel alfa hasil peluruhan gas
radon. Penelitian ini menunjukkan hasil pengukuran konsentrasi gas radon berkisar antara
188,84 Bq/m3 sampai 495,86 Bq/m?3 dengan rata-rata konsentrasi radon di dalam terowongan
adalah 375,80 Bq/m?, dengan rata-rata konsentrasi gas radon di dalam terowongan cukup tinggi,
di atas reference level sebesar 300 Bq/m? yang direkomendasikan oleh ICRP [17].

Pengukuran konsentrasi gas radon (222Rn) telah dilakukan dengan menggunakan metode
pasif pengukuran 50 detektor jejak nuklir CR-39 oleh Putri di objek wisata Lobang Jepang
Bukittinggi. Pengukuran ini dilakukan selama 14 hari dengan melihat dampak dosis efektif yang

diterima pengunjung dan pemandu agar terhindar dari resiko kanker paru-paru.
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Hasil pengukuran konsentrasi gas radon berkisar dari 2469,87 + 174,65 Bq/3 sampai
sampai 80641,18 + 5702,19 Bq/3. Nilai estimasi dosis gas radon yang diterima pemandu yang
didapatkan melebihi dari batas rekomendasi UNSCEAR tahun 2000 dan berdampak pada
munculnya resiko penyakit kanker [18].

Pengukuran konsentrasi gas radon (222Rn) juga dilakukan di Kota Lubuk Basung oleh
Wulandarisman. Penelitian ini menggunakan data dari 50 detektor CR-39. Hasil dari
pengukuran konsentrasi gas radon di penelitian ini menun jukkan data yang berkisar dalam
rentang nilai 49 Bq/m? sampai 107 Bq/m3 untuk tipe bangunan berupa lantai keramik dan plafon
berbahan triplek maupun gipsum. nilai yang didapatkan rata- rata relatif lebih rendah dan tidak
melebihi batas ambang yang diizinkan ICRP yaitu 200 Bq/m?3 [19].

Yuliandri telah melakukan penelitian tentang sumber radionuklida alam radon (%22Rn)
pada tiga sumber air panas di Nagari Pariangan Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan alat
ukur Durridge Rad7 Radon Detector untuk mendeteksi radionuklida radon dengan protokol
WAT?250. Hasil penelitian yang menunjukkan aktivitas radionuklida radon berada pada rentang
1,76 sampai 8,42 Bq/L. berdasarkan aturan Environmental Protection Agency (EPA) ambang
batas radionuklida alam Rn-222 pada sumber air panas bernilai 11 Bq/L maka konsentrasi radon
pada Nagari Pariangan Sumatera Barat berada di bawah ambang batas yang direkomendasikan
[20].

Pahrudin telah melakukan penelitian tentang pengukuran konsentrasi gas radon (222Rn)
pada 50 rumah penduduk di Nagari Alam Pauh Duo, Kabupaten Solok Selatan. Pengukuran ini
menggunakan alat ukur detektor CR-39 guna mengetahui dosis efektif yang diterima oleh
penduduk akibat paparan radiasi gas radon. Hasil pengukuran memperlihatkan paparan
konsentrasi gas radon di rumah penduduk bervariasi yaitu 7 + 0,50 Bq/m3 sampai dengan 37 +
2,65 Bq/m?3. Berdasarkan nilai ambang bawah batas yang direkomendasikan oleh UNSCEAR
tahun 2008 yaitu 300 Bq/m?3.Oleh karena itu, data hasil konsentrasi gas radon yang berada di
rumah penduduk di Nagari Alam Pauh Duo, Kabupaten Solok Selatan yang didapatkan masih
dapat diterima tidak melebihi ambang batas yang ditetapkan [21].

Widisaputra telah melakukan penelitian pengukuran konsentrasi paparan radiasi dari gas
radon (#22Rn) menggunakan detektor CR-39 di 30 rumah masyarakat Nagari Solok Bio-Bio,
Kabupaten 50 Kota, Sumatera Barat. Hasil pengukuran menunjukkan konsentrasi gas radon
erada pada rentang laju dosis 0,18 sampai 4,01 mSv/tahun. Berdasarkan PERKA BAPETEN
NO.16 Tahun 2013 yaitu nilai ambang batas yang direkomendasikan pada 1 mSv/tahun maka
terdapat laju konsentrasi melebihi ambang batas yaitu 4,01 mSv/tahun. Akibat tingginya
konsentrasi gas radon di daerah tersebut, masyarakat dihimbau untuk sering membuka jendela

rumah untuk sirkulasi udara [22].
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Ramadhani telah melakukan penelitian tentang pengukuran konsentrasi gas radon (222Rn)

Cilandak, Jakarta Selatan dan Pondok Aren, Tanggerang Selatan. Penelitian ini membandingkan
2 metode pengukuran aktivitas radon RAD7 yaitu metode sniff dan metode grab. Hasil
penelitian menunjukkan konsentrasi gas radon di daerah Cilandak dengan metode grab sebesar
6426,79 Bq/m? dan untuk metode sniff sebesar 4839,64 Bq/m?3. Di lokasi Pondok Aren konsentrasi
gas radon untuk metode grab sebesar 1887,14 Bq/m? danuntuk metode sniff sebesar 855,12
Bq/m3. Perbandingan aktivitas radon antara dua lokasi memperlihatkan perbedaan tingkat
aktivitas radon yang dihasilkan oleh kedua metode. Metode Grab menunjukkan hasil
pengukuran yang lebih tinggi lebih dibanding dengan metode sniff. Dari penelitian ini
didapatkan untuk mendapatkan hasil pengukuran konsentrasi gas radon secara cepat metode
sniff lebih baik dibandingkan metode grab. Namun, untuk pengukuran dalam waktu lebih lama

metode grab memberikan keakuratan yang lebih baik dibanding sniff [23].

3. Kesimpulan

Review metode pengukuran konsentrasi radon di Indonesia menunjukkan hasil bahwa
penelitian radon di Indonesia mulai menjadi topik hangat dan menarik diteliti karena dampak
dan manfaat radon sangat banyak bagi masyarakat Indonesia. Penelitian dan data yang di dapat
tidak hanya menu njukkan bahaya dari radon sebagai penyebab kedua setelah rokok tetapi juga
manfaatnya di bidang geologi dan panas bumi. Dapat dilihat dari review metode pengukuran
radon, radon digunakan sebagai alat bantu acak dinamika patahan geologi dan sistem panas
bumi, indikator gejala-gejala awal untuk memprediksi gempa tektonik, sertamempelajari
dinamika interaksi air tanah dengan air permukaan.

Peneliti di Indonesia menggunakan beberapa alat detector dan metode pengukuran yang
berbeda tergantung dari tujuan pengukuran radon dilakukan. Beberapa alat detector yang
dipakai diantaranya adalah alat instrumentasi detektor (CR-39), detector Continuous Radon
Monitor (CRM), alat detector RDA 200, alat detector pencacah Durridge RAD7, dan Radon-Thoron
Discriminative Detector (RADUET). Penelitian mengenai perbandingan metode pengukuran
radon juga telah didapatkan dengan hasil hasil pengukuran konsentrasi gas radon secara cepat
metode sniff lebih baik dibandingkan metode grab. Namun, untuk pengukuran dalam waktu

lebih lama metode grab memberikan keakuratan yang lebih baik dibanding sniff.
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